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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk hijau lamtoro 
yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman gambas pada tanah aluvial. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2015 di kebun 
percobaan  Fakultas  Pertanian Untan Pontianak. Rancangan yang digunakan 
adalah metode eksperimen lapang dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari lima taraf perlakuan dan lima ulangan, setiap ulangan terdiri dari 
4 sampel tanaman dengan jumlah tanaman seluruhnya 100 tanaman. Perlakuan 
terdiri dari tanpa pupuk hijau lamtoro (I1), 900 g/polybag pupuk hijau lamtoro 
setara 9% bahan organik (I2), 1.100 g/polybag pupuk hijau lamtoro setara 11% 
bahan organik (I3), 1.300 g/polybag pupuk hijau lamtoro setara 13% bahan 
organik (I4), dan 1.500 g/polybag pupuk hijau lamtoro setara 15% bahan organik 
(I5). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk hijau lamtoro dapat 
meningkatkan diameter buah, panjang buah, dan berat buah per tanaman, 
sehingga dosis efektif yang didapatkan yaitu pada perlakuan pupuk hijau lamtoro 
sebanyak 1.300 g/polybag pupuk hijau lamtoro setara 13% bahan organik. 
 
Kata kunci : Aluvial, gambas, pupuk hijau lamtoro 
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ABSTRACT 
This study aimed to get a best dose of Leucaena green manure for the 
growth and yield of squash on aluvial soil. Study was conducted from October to 
November 2015 at Experimental gardens of Agriculture Faculty Tanjungpura 
University Pontianak. Design used an experimental method airy with a pattern 
completely randomized design (CRD), consisting of 5 treatments and 5 
replications, each replication consisted of four samples of the plants with the 
number of whole plants 100 plants. The treatments consisted of without Leucaena 
green manure (I1), 900 g/polybag Leucaena green manure equivalent to 9% of 
organic material (I2), 1.100 g/polybag Leucaena green manure equivalent to 11% 
of organic material (I3), 1.300 g/polybag Leucaena green manure equivalent to 
13% of organic material (I4), and 1.500 g / polybag Leucaena green manure 
equivalent to 15% organic materials (I5). The results showed that the giving green 
manure of Leucaena had fruit diameter, fruit length, and weight of fruit per plant, 
so that the effective dose is obtained at treatment Leucaena green manure 1.300 
g/polybag Leucaena green manure equivalent 13% of organic material. 
 
Keywords: Aluvial, squash, green manure Leucaena 
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PENDAHULUAN 
Gambas (Luffa acutangula) merupakan tanaman sayuran yang berasal dari 
India dan menyebar kedaerah Asia lainnya, terutama Cina dan Jepang. Tanaman 
ini tumbuh merambat sehingga dapat dibudidayakan pada dataran rendah maupun 
tinggi dan banyak ditemukan didaerah tropis karena tanaman bersuku labu-labuan 
ini lebih suka hidup di musim kemarau dari pada musim penghujan (Edi dan 
Julistia, 2010). Penggunaan tanah aluvial sebagai media tumbuh  tanaman 
umumnya lebih subur dibandingkan tanah masam lainnya, tetapi mempunyai 
kekurangan seperti berstuktur pejal atau tanpa stuktur dengan konsistensi sangat 
keras pada waktu kering dan teguh pada waktu basah, serta produktivitas tanah 
rendah karena memiliki kandungan liat yang cukup tinggi, lapisan olah dangkal, 
kandungan unsur hara dan bahan organik yang rendah.  
Masalah ini memerlukan usaha perbaikan tanah agar tanah dapat berfungsi 
sebagai media tumbuh yang baik bagi pertumbuhan tanaman gambas. Usaha 
perbaikan fisik tanah dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik. Pupuk 
organik pada umumnya mengandung unsur hara yang lengkap tetapi dalam 
jumlah yang sedikit, meskipun sedikit peranan pupuk organik tidak dapat 
tergantikan oleh pupuk kimia.  Pupuk organik yang digunakan salah satunya 
adalah  pupuk hijau. Tanaman yang dapat digunakan sebagai sumber pupuk hijau 
berasal dari kelompok leguminoceae fabaceae yang  ketersediaanya juga cukup 
mudah ditemui di wilayah Kalimantan Barat, salah satunya adalah Lamtoro. 
Banyaknya produksi hijauan dari lamtoro yang terbuang percuma padahal 
tanaman ini bermanfaat untuk menambah bahan organik dalam tanah. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah  mendapatkan dosis pupuk hijau lamtoro yang 
terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman gambas pada tanah aluvial. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian  ini  dilaksanakan  pada bulan Oktober hingga bulan November 
2015 di  kebun  percobaan  Fakultas  Pertanian Untan Pontianak. Adapun alat 
yang digunakan yaitu karung, meteran, ember, gelas mineral, parang, sabit, 
cangkul, ayakan tanah, timbangan analitik, handsprayer, gelas ukur, termohygro, 
pH meter, kamera, alat tulis menulis, dan oven.  Sedangkan bahan yang digunakan 
yaitu  benih gambas, tanah aluvial, polybag, kapur dolomit, pupuk hijau, lanjaran, 
pupuk dasar yang digunakan urea, KCl, dan SP-18, pestisida yang digunakan 
selama penelitian adalah pestisida hayati dari ekstrak daun tembakau yang telah 
didiamkan selama ± 2 hari dan pestisida kimiawi menggunakan matador. 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapang dengan pola 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan, 
setiap ulangan terdiri dari  4 sampel tanaman dengan jumlah tanaman seluruhnya  
100 tanaman. Perlakuan terdiri dari tanpa pupuk hijau lamtoro, 900 g/polybag 
pupuk hijau lamtoro setara 9% bahan organik, 1.100 g/polybag pupuk hijau 
lamtoro setara 11% bahan organik, 1.300 g/polybag pupuk hijau lamtoro setara 
13% bahan organik, 1.500 g/polybag pupuk hijau lamtoro setara 15% bahan 
organik.  
 
 
 
 
4 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
 Analisis keragaman uji lanjut dan rata-rata pengaruh pemberian pupuk 
hijau lamtoro terhadap semua variabel pengamatan pertumbuhan dan hasil 
tanaman gambas adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1.  Rekapitulasi Analisis Keragaman Variabel Pengamatan terhadap TT, JD, 
BK tan, VA, DB, PB dan BB/tan 
SK db 
F Hitung 
F Tabel 
5% TT JD/tan 
BK  
tan 
VA DB PB 
BB/ 
tan 
Perlakuan 4 0.414
tn
 0.792
tn
 0.519
tn
 0.774
tn
 4.849* 3.998* 2.933* 
2.86 
Galat 20        
Total 24        
KK%  20.96 30.13 26.60 44.37 43.78 29.04 36.37 
Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata 
*             = Berpengaruh nyata 
KK% = Koefisien Keragaman 
TT = Tinggi Tanaman 
JD = Jumlah Daun 
BK tan = Berat Kering Tanaman 
VA = Volume Akar 
DB = Diameter Buah  
PB = Panjang Buah 
BB/tan = Berat Buah per Tanaman 
 
Berdasarkan hasil analisis keragaman Tabel 1 menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk hijau lamtoro berpengaruh nyata terhadap diameter buah, 
panjang buah, dan berat buah per tanaman. Selanjutnya untuk mengetahui 
perbedaaan pengaruh pemberian pupuk hijau lamtoro terhadap diameter buah, 
panjang buah, dan berat buah per tanaman maka dilanjutkan dengan Uji DMRT 
pada taraf 5% yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji DMRT Pengaruh Pupuk Hijau Lamtoro terhadap Diameter 
Buah (cm), Panjang Buah (cm),  dan Berat Buah per Tanaman(g) 
Pupuk Hijau 
Lamtoro (g) 
Rerata 
 
Diameter Buah Panjang Buah 
Berat Buah  
per Tanaman 
0 
900 
1.100 
1.300 
1.500 
2.06  b 
2.72  b 
2.52  b 
 4.16  ab 
      5.66  a 
11,96  c 
  18,59  bc 
  15,16  bc 
  27,58  ab 
35,67  a 
50,98   b 
72,54   b 
 64,38   b 
  112,88 ab 
155,85 a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada  baris yang 
sama menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata pada Uji DMRT 
taraf 5 %. 
 Hasil uji DMRT pada Tabel 2  menunjukkan bahwa rerata diameter buah 
pada perlakuan pupuk hijau lamtoro sebanyak 1.500 g/polybag berbeda nyata 
dengan rerata diameter buah pada perlakuan tanpa pupuk hijau lamtoro, 900 
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g/polybag, dan 1.100 g/polybag namun berbeda tidak nyata dengan rerata 
diameter buah pada perlakuan pupuk hijau lamtoro sebanyak 1.300 g/polybag. 
Selanjutnya, rerata panjang buah pada perlakuan pemberian pupuk hijau lamtoro 
sebanyak 1.500 g/polybag berbeda nyata dengan rerata panjang buah pada 
perlakuan tanpa pupuk  hijau lamtoro, 900 g/polybag, dan 1.100 g/polybag namun 
berbeda tidak nyata dengan rerata panjang buah pada perlakuan pupuk hijau 
lamtoro sebanyak 1.300 g/polybag. Berdasarkan rerata berat buah per tanaman 
pada perlakuan pemberian  pupuk hijau lamtoro sebanyak 1.500 g/polybag 
berbeda nyata jika dibandingkan dengan rerata berat buah per tanaman pada 
perlakuan tanpa pupuk hijau lamtoro, 900 g/polybag, dan 1.100 g/polybag namun 
berbeda tidak nyata dengan rerata berat buah per tanaman pada perlakuan pupuk 
hijau lamtoro 1.300 g/polybag. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis keragaman terhadap semua variabel pengamatan 
pada Tabel 1, diketahui bahwa pemberian pupuk hijau lamtoro berpengaruh tidak 
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering tanaman dan volume 
akar, namun berpengaruh nyata terhadap diameter buah, panjang buah dan berat 
buah per tanaman. Adanya pengaruh tidak nyata terhadap variabel pertumbuhan 
tanaman gambas, seperti: tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering tanaman, dan 
volume akar diduga karena singkatnya waktu inkubasi pupuk dan kurang 
mendukungnya kondisi lingkungan pada saat penelitian terutama pada fase 
pertumbuhan vegetatif tanaman yang disertai musim penghujan sehingga 
pemberian pupuk hijau lamtoro tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman 
gambas.  
Rendahnya hasil akibat tanpa adanya pemberian pupuk hijau lamtoro dapat 
dipengaruhi oleh unsur hara dalam tanah dan curah hujan yang tinggi 
menyebabkan kandungan bahan organik dan unsur hara dari pupuk hijau lamtoro 
masih belum mencapai tingkat optimal yang diinginkan untuk pertumbuhan dan 
hasil tanaman gambas. Pertumbuhan tanaman gambas pada saat musim penghujan 
dapat mengakibatkan terhambatnya proses fotosintesis karena dipengaruhi oleh 
intensitas cahaya dan lamanya penyinaran  menjadi kurang  optimal  sehingga 
akan berdampak buruk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman gambas.  
Jumlah unsur hara yang diserap oleh tanaman sangat penting dalam 
pembentukan tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering tanaman dan volume 
akar. Memasuki fase generatif tanaman, pupuk hijau lamtoro baru menunjukkan 
reaksi dan peningkatan terhadap hasil tanaman gambas seperti: diameter buah, 
panjang buah, dan berat buah per tanaman  sehingga pada variabel pengamatan 
hasil tanaman gambas berpengaruh nyata. Faktor penyebab lainnya adalah pH 
tanah yang tidak sesuai dengan syarat tumbuh tanaman, dimana pH tanah pada 
saat penelitian yaitu 4,07. Setelah diberi perlakuan pupuk hijau lamtoro yang 
diinkubasi selama 4 minggu maka hasil pH yang didapatkan hanya meningkat dari 
4,07-4,60. Menurut Soepardi (1983),  pH tanah yang dibutuhkan oleh tanaman 
gambas untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman berkisar 5,5 – 6,8 artinya 
pH tanah selama penelitian tergolong masih belum sesuai untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman gambas sehingga unsur hara di dalam tanah masih belum 
cukup tersedia dan belum bisa langsung diserap oleh tanaman.  
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Hasil uji DMRT pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata diameter buah pada 
perlakuan pupuk hijau lamtoro sebanyak 1.500 g/polybag berbeda nyata dengan 
rerata diameter buah pada perlakuan tanpa pupuk hijau lamtoro, 900 g/polybag, 
dan 1.100 g/polybag namun berbeda tidak nyata dengan rerata diameter buah pada 
perlakuan pupuk hijau lamtoro sebanyak 1.300 g/polybag. Selanjutnya, rerata 
panjang buah pada perlakuan pemberian pupuk hijau lamtoro sebanyak 1.500 
g/polybag berbeda nyata dengan rerata panjang buah pada perlakuan tanpa pupuk  
hijau lamtoro, 900 g/polybag, dan 1.100 g/polybag namun berbeda tidak nyata 
dengan rerata panjang buah pada perlakuan pupuk hijau lamtoro sebanyak 1.300 
g/polybag. Berdasarkan rerata berat buah per tanaman pada perlakuan pemberian  
pupuk hijau lamtoro sebanyak 1.500 g/polybag berbeda nyata jika dibandingkan 
dengan rerata berat buah per tanaman pada perlakuan tanpa pupuk hijau lamtoro, 
900 g/polybag, dan 1.100 g/polybag namun berbeda tidak nyata dengan rerata 
berat buah per tanaman pada perlakuan pupuk hijau lamtoro 1.300 g/polybag.  
 Berdasarkan  variabel pengamatan  yang berpengaruh nyata seperti: diameter 
buah, panjang buah dan berat buah per tanaman gambas pada dasarnya 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti unsur hara dalam tanah, ketersediaan 
air, cahaya serta faktor genetik. Pemberian pupuk hijau lamtro memberikan 
pengaruh berbeda nyata terhadap hasil tanaman gambas seperti diameter buah. 
Hal ini disebabkan pemberian pupuk hijau lamtoro memberikan respon baik 
terhadap pembentukan diameter buah tanaman gambas. Selain itu, proses 
pembentukan buah juga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara makro dan 
mikro seperti N, P, K, Mg, Fe dan Zn. Unsur K berperan dalam memicu 
translokasi karbohidrat kedalam biji, memperbesar biji dan secara otomatis akan 
memperbesar diameter buah (Hardjowigeno, 1987). Semakin banyak karbohidrat 
yang dibentuk maka akan semakin banyak pula karbohidrat yang dapat disimpan 
untuk pembentukan buah sehingga berpengaruh terhadap besarnya hasil buah 
yang diperoleh. 
 Pemberian pupuk hijau lamtoro memberikan pengaruh berbeda nyata 
terhadap hasil tanaman gambas seperti panjang buah tanaman gambas. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk hijau lamtoro memberikan pengaruh 
positif pada fase generatif tanaman sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara 
dengan baik. Panjang buah tanaman gambas berkaitan dengan fase vegetatif 
tanaman terutama jumlah daun. Semakin banyak jumlah daun yang dihasilkan 
tanaman maka proses fotosintesis di daun yang menghasilkan fotosintat akan 
ditransfort kebagian tanaman melalui jaringan phloem yang dibantu air sebagai 
pelarut. Jika proses fotosintesis berjalan dengan baik, maka dapat mempengaruhi 
fase generatif lainnya pada tanaman gambas seperti berat buah yang dihasilkan 
tanaman gambas. 
 Pemberian pupuk hijau lamtoro memberikan pengaruh berbeda nyata 
terhadap berat buah per tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
hijau lamtoro memberikan respon baik terhadap hasil tanaman. Berat buah 
tanaman berhubungan dengan diameter buah dan panjang buah tanaman gambas 
karena dari hasil generatif tersebut sangat menentukan bobot buah yang dihasilkan 
oleh tanaman gambas. Berat buah tanaman juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan yaitu saat terjadinya penyerbukan, jumlah daun dan adanya serangan 
hama penyakit. Hal ini disebabkan adanya perbedaan kemampuan tanaman dalam 
melakukan fotosintesis. Dengan demikian, karbohidrat, protein, lemak dan asam 
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organik lainnya yang dihasilkan dari proses fotosintesis akan berbeda sehingga 
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terutama pada 
pembentukan berat buah per tanaman. 
Pemanfaatan pupuk hijau sebagai pupuk organik bertujuan untuk 
mengembalikan atau memperbaiki struktur tanah. Selain itu juga dapat  
menambah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Penambahan pupuk hijau 
lamtoro sebagai sumber bahan organik diduga dapat memperbaiki sifat fisik tanah 
yang awalnya pejal, setelah diberikan pupuk organik tanah menjadi gembur 
sehingga akar dapat menembus tanah dengan baik. Selain itu juga dapat mengikat 
partikel-partikel tanah menjadi remah untuk meningkatkan stabilitas struktur 
tanah, meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air dan perubahan 
yang cukup baik terhadap suhu tanah. Fungsi bahan organik tanah ini saling 
berkaitan satu dengan yang lainnya, salah satunya adalah menyediakan nutrisi 
untuk aktivitas mikroba yang juga dapat meningkatkan dekomposisi bahan 
organik, meningkatkan stabilitas agregat tanah dan meningkatkan daya pulih 
tanah (Nugroho dkk, 2009). Kelebihan pupuk organik terhadap kesuburan tanah 
yaitu dapat memperbaiki struktur tanah menjadi ringan dan mudah ditembus akar 
(Rosmarkam dan Yuwono, 2002).  
Lingkungan dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman diantaranya 
curah hujan, suhu udara dan kelembaban udara. Curah hujan sangat 
mempengaruhi unsur hara di dalam tanah. Curah hujan terlalu tinggi akan 
mengakibatkan terjadinya kehilangan unsur hara yang diberikan akibat pencucian 
air hujan, dan apabila curah hujan terlalu rendah maka air yang dibutuhkan 
tanaman untuk proses fisiologis juga tidak tersedia maka curah hujan sangat 
mempengaruhi hasil akhir atau proses fisiologis tanaman. Namun peranan pupuk 
hijau salah satunya adalah untuk menambah bahan organik tanah, meningkatkan 
nitrogen, memperbaiki daur hara dan konservasi tanah serta sebagai pengatur 
masuknya air atau translokasi nutrisi dapat memberikan pengaruh yang baik bagi 
pertumbuhan tanaman, sehingga proses fisiologis tanaman dapat berjalan dengan 
baik.  
Suhu bagi tanaman sangat berpengaruh terutama terhadap berbagai proses 
fisiologis yang berlangsung di dalam tubuh tanaman yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Menurut Harjadi (1991) 
bahwa sejumlah proses pertumbuhan tanaman mempunyai hubungan kualitatif 
dengan suhu diantaranya respirasi dan sebagian dari reaksi fotosintesis. Menurut 
Rubatzky (1997), suhu yang diinginkan tanaman gambas adalah 18-24
0
C, 
sedangkan suhu pada saat penelitian berkisar antara 24,39-26,7
0
C. Maka suhu 
udara selama penelitian kurang mendukung dan terlalu tinggi untuk tanaman 
gambas sehingga berdampak pada pertumbuhan dan hasil tanaman gambas. 
Tingginya suhu juga mengakibatkan transpirasi tanaman meningkat sehingga 
tanaman banyak kehilangan air dan dapat mengakibatkan layu pada tanaman. 
Kelembaban udara juga berpengaruh terhadap proses fisiologis tanaman,  
terutama  terhadap proses transpirasi penyerapan dan translokasi unsur hara 
keseluruh bagian tanaman (Dwijoseputro, 1988). Menurut Rubatzky (1997), 
tanaman gambas menghendaki kelembaban udara yaitu 50-60%, sedangkan data 
kelembaban udara pada saat penelitian berkisar antara 84,3-82,6 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelembaban udara selama penelitian kurang optimal untuk 
tanaman gambas, karena lebih tinggi dari syarat tumbuh tanaman gambas. 
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Kelembaban udara yang tinggi memungkinkan terjadinya peningkatan serangan 
hama dan penyakit pada tanaman gambas. Hal ini menyebabkan beberapa dari 
variabel pengamatan berpengaruh tidak nyata terutama pada fase vegetatif 
tanaman. 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pemberian pupuk hijau lamtoro dapat meningkatkan diameter buah, panjang buah 
dan berat buah per tanaman dengan dosis efektif yang didapatkan yaitu sebanyak 
1.300 g/polybag setara dengan 13% bahan organik. 
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